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BMT merupakan lembaga keuangan mikro syariah berbasis koperasi yang hingga
saat ini belum memiliki lembaga penjamin simpanan yang secara khusus menjamin
keamanan dana simpanan pada BMT. Meskipun demikian, perlindungan dana simpanan
wajib diupayakan secara optimal dalam lingkup internal BMT karena simpanan pada BMT
menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah yang mewajibkan BMT untuk menjamin
sepenuhnya pengembalian dana simpanan milik anggota penyimpan. Penelitian ini memiliki
dua rumusan masalah, yaitu: (1) Bagaimana desain KSPPS BMT PETA untuk memberikan
jaminan keamanan dana bagi anggota penyimpan dana? dan (2) Bagaimana cara KSPPS
BMT PETA untuk menjaga dan mengelola dana simpanan dari anggota penyimpan dana?

Penelitian ini merupakan jenis penelitian field research yang disajikan secara
deskriptif kualitatif. Sumber data yang diperoleh dari data primer yaitu wawancara kepada
Kasir, Admin, Marketing 1, dan Manajer Cabang KSPPS BMT PETA Cabang Kudus dan
data sekunder, yaitu buku peraturan khusus KSPPS BMT PETA. Metode pengumpulan data
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman, yang terdiri atas pengumpulan data, reduksi data
penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian memperoleh desain keamanan dana simpanan pada KSPPS BMT
PETA Cabang Kudus yang diwujudkan melalui sistem pemeliharaan dana yang baik. Dana
simpanan anggota memiliki dua sistem penyimpanan, yaitu secara mandiri (sistem
pengamanan brankas dan penyetoran dana ke pusat) serta penitipan pada pihak ketiga yang
ditujukan pada bank-bank yang bonafit (Bank BRI dan Bank Mandiri). Melalui sistem
pemeliharaan dana yang baik, KSPPS BMT PETA Cabang Kudus dapat menjamin
sepenuhnya pengembalian dana simpanan pada anggota penyimpan (konsep akad wadi’ah
yad dhamanah), dengan aturan transaksi penarikan yang fleksibel. Dana simpanan dapat
ditarik di kantor dan di luar kantor, tidak ada pembatasan waktu transaksi. Dalam hal
penggunaan dana simpanan, KSPPS BMT PETA Cabang Kudus menerapkan analisis
pembiayaan sebagai wujud prinsip kehati-hatian untuk mengurangi resiko macet atau gagal
bayar yang merugikan. Sedangkan pengelolaan dana simpanan pada KSPPS BMT PETA
Cabang Kudus telah dilaksanakan berdasarkan standar peraturan khusus KSPPS BMT
PETA vyang dibuat oleh manajemen pusat. Nilai Islami yang digunakan dalam kegiatan
penghimpunan dana adalah implementasi akad wadi’ah yad dhamanah (penjaminan
pengembalian dana simpanan), sedangkan pada kegiatan penyaluran dananya diwujudkan
dalam bentuk akad tolong-menolong tanpa jaminan (murabahah pasar), jumlah margin
pembiayaan yang tetap sesuai kesepakatan di awal akad, besarnya margin di bawah standar
yang diperbolehkan, serta keterbukaan informasi transaksi pembiayaan pada saat proses
akad dilaksanakan. Pengelola KSPPS BMT PETA Cabang Kudus telah memenuhi kriteria
sikap dan tindakan yang siddig, amanah, tabligh, dan fathonah, serta keterikatan konsep
thorigoh berupa kepatuhan dalam hubungan murid (pengelola) dan guru (mursyid). Seluruh
aktivitas pengelolaan dana, baik pengelola dana maupun pelaksanaan kegiatan pengelolaan
dananya, diawasi oleh sistem pengawasan internal KSPPS BMT PETA sehingga dapat
menutup celah resiko kesalahan dan penyalahgunaan dana yang bisa saja dilakukan oleh
pengelola.
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